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Abstrak 

Hipertensi adalah penyakit dengan etiologi multifaktorial, dan bukti telah menunjukkan pentingnya penigkatan 

transportasi vaskuler, stres oksidatif, dan disbiosis usus dalam perkembangan dan pemeliharaan hipertensi. Tekanan 

darah sistolik atau diastolik lebih besar dari 140 atau 90 mmHg termasuk hipertensi (World Health Organization, 2019). 

Penduduk Indonesia yang berusia 18 tahun keatas mengalami hipertensi, menurut diagnosis dokter. Berdasarkan 

diagnosis dokter hipertensi pada populasi penderita hipertensi pada tahun 2018, 54,4% rutin minum obat, 32,3% tidak 

rutin minum obat, dan 13,3% tidak minum obat antihipertens. Persentase tersebut mewakili riwayat penggunaan obat 

dan alasan tidak minum obat. Di Indonesia penyakit hipertensi menyerang 34,1% penduduk pada tahun 2018. Setiap 

tahun terjadi peningkatan terutama pada tahun 2018. Setiap tahun terjadi peningkatan terutama pada tahun 2018. 

Mengetahui bahwa 13,3% dari mereka yang didiagnosis hipertensi tidak minum obat dan 32,3% tidaj meminum obat 

secara teratur berkontribusi dengan meningkatnya prevalensi hipertensi (Rikesdas, 2018). Tujuan Penelitian: Untuk 

Mengetahui Tingkat Pengetahuan Dan Kepatuhan Minum Obat Hipertensi Terhadap Pencegahan Hipertensi Di 

Puskesmas Pasar Kemis. Jenis penelitian ini menggunakan uji Chi-Square dengan teknik total sampling merupakan 

teknik non probability sampling teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi untuk dipilih 

menjadi anggota. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 90 sampel. Hasil uji chi-square dengan nilai (P value) 

< 0,05. Diharapkan Puskesmas Pasar Kemis dapat memberikan arahan, motivasi dan penyuluhan lebih lanjut mengenai 

hipertensi dan pengtinya kepatuhan minum obat hipertensi kepada masyarakat. 

Kata Kunci : Hipertensi, Tingkat Pengetahuan, Kepatuhan Minum Obat Hipertensi, Pencegahan Hipertensi 

Abstract 

Background: Hypertension is a disease with a multifactorial etiology, and evidence has shown the importance of 

increased vascular transport, oxidative stress, and gut dysbiosis in the development and maintenance of hypertension. 

Systolic or diastolic blood pressure greater than 140 or 90 mmHg includes hypertension (World Health Organization, 

2019). Indonesian residents aged 18 years and over have hypertension, according to a doctor's diagnosis. Based on the 

doctor's diagnosis of hypertension in the population with hypertension in 2018, 54.4% took medication regularly, 32.3% 

did not take medication regularly, and 13.3% did not take antihypertensive medication. This percentage represents a 

history of drug use and reasons for not taking medication. In Indonesia hypertension attacks 34.1% of the population 

in 2018. Every year there is an increase, especially in 2018. Every year there is an increase, especially in 2018. Knowing 

that 13.3% of those diagnosed with hypertension do not take medication and 32.3 % not taking medication regularly 

contributes to the increasing prevalence of hypertension (Rikesdas, 2018). Research Objectives: To Know The Level Of 

Knowledge And Compliance Of Taking Hypertension Medication Against Hypertension Prevention At Pasar Kemis 

Health Center. Method: This type of research uses the Chi-Square test with total sampling technique, which is a non-

probability sampling technique where the sample size is the same as the population to be selected as members. The 

samples taken from this study were 90 samples. Results: The results of the chi-square test with a value (P value) <0.05. 

Suggestion: It is hoped that the Pasar Kemis Health Center can provide direction, motivation and further counseling 

regarding hypertension and the importance of adherence to taking hypertension medication to the community. 

Keywords: Hypertension, Level of Knowledge, Compliance with Taking Hypertension Medication, Prevention of 

Hypertension 

 

 

PENDAHULUAN 

Hipelrtelnsi adalah pelnyakit delngan eltiollolgi multifaktolrial, dan bukti awal tellah melnunjukkan pelntingnya 

pelningkatan transpolrtasi vaskular, strels olksidatif, dan disbiolsis usus dalam pelrkelmbangan dan pelmelliharaan hipelrtelnsi. 

Telkanan darah sistollik atau diastollik lelbih belsar dari 140 atau 90 mmHg telrmasuk hipelrtelnsi (Wolrld Helalth Olrganizatioln, 

2019). Jika selselolrang tidak melmantau telkanan darahnya, melrelka mungkin tidak melnyadari bahwa  melrelka melmiliki 
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telkanan darah tinggi, melnjadikannya silelnt killelr. Olrganisasi Kelselhatan Dunia (WHOl) mellapolrkan bahwa 9,4 juta olrang 

di selluruh dunia melninggal karelna telkanan darah tinggi pada tahun 2015, delngan 1 dari 3 olrang melngidap pelnyakit 

telrselbut dan hanya 36,8% dari melrelka yang melminum olbatnya. Data dari Wolrld Helalth Olrganizatiolm (WHOl) dan 

Amelrican Helart Assolciatioln (AHA) melnunjukkan bahwa 50-70% pasieln tidak melngikuti olbat antihipelrtelnsi yang di 

telrapkan.  

Pelnduduk Indolnelsia belrusia 18 tahun atau lelbih delngan telkanan darah tinggi, selpelrti yang didiagnolsis ollelh 

dolktelr. Melnurut diagnolsis dolktelr hipelrtelnsi pada polpulasi pelndelrita hipelrtelnsi pada tahun 2018, selbanyak 54,4% minum 

olbat selcara telratur, 32,3% tidak telratur minum olbat, dan 13,3% tidak minum olbat antihipelrtelnsi. Pelrselntasel ini melwakili 

riwayat pelnggunaan narkolba dan alasan tidak melnggunakan narkolba. Di Indolnelsia hipelrtelnsi melnyumbang 34,1% dari 

jumlah pelnduduk pada tahun 2018. Seltiap tahun telrjadi pelningkatan telrutama pada tahun 2018. Melngeltahui bahwa 13,3% 

olrang yang didiagnolsis hipelrtelnsi tidak minum olbat dan 32,3% tidak minum selcara telratur, belrkolntribusi telrhadap 

pelningkatan prelvalelnsi hipelrtelnsi (Rikeldas, 2018).  

Hipelrtelnsi pada tahun 2018 melnunjukkan bahwa selkitar 1,13 miliar olrang di dunia melmiliki telkanan darah 

tinggi, yaitu 1 dari 3 olrang di selluruh dunia di diagnolsis melndelrita telkanan darah tinggi. Hipelrtelnsi telrus melningkat seltiap 

tahunnya, dipelrkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 miliar olrang melmiliki telkanan  darah tinggi dan dipelrikirakan seltiap 

tahun 10,44 juta olrang kelmatian akibat hipelrtelnsi dan kolmplikasinya (Kelmelnkels RI, 2019).  

Elfelk hipelrtelnsi belrubah dari tahun dan dapat melngakibatkan belbelrapa akibat, selpelrti pelnyakit jantung, strolkel, 

gagal ginjal, dan kelmatian jika tidak dikellolla delngan baik. Kelmatian 45% akibat pelnyakit jantung dan 51% akibat strolkel 

diselbabkan ollelh elfelk hipelrtelnsi. Telrutama jika pasieln melngalami banyak strels, hipelrtelnsi dianggap selbagai faktolr risikol 

strolkel. Usia, gelneltik, aktivitas fisik, strels, dan kurang nya pelngeltahuan kelpatuhan minum olbat (Anshari, 2020).  

Pelngeltahuan dapat melningkatkan pelncelgahan strolkel delngan melngolbati hipelrtelnsi. Pelngeltahuan melrupakan 

kelbutuhan dasar dalam upaya melningkatkan pelrilaku antihipelrtelnsi. Kurangnya pelngeltahuan telntang hipelrtelnsi dapat 

melmpelngaruhi pelrilaku pelncelgahan hipelrtelnsi karelna pelrubahan gaya hidup, makan makanan tinggi lelmak, melrolkolk, 

dan kelcelmasan belrlelbihan. Kurangnya pelngeltahuan akan melmpelngaruhi pelndelrita hipelrtelnsi agar dapat 

melnangani kelkambuhan atau mellakukan pelncelgahan untuk melnghindari telrjadinya kolmplikasi. Namun, hipelrtelnsi di 

belbelrapa nelgara tinggi. Prelvalelnsi hipelrtelnsi telrtinggi ditelmukan di wilayah Afrika delngan prelvalelnsi telrtinggi (27%) 

dan Swiss delngan prelvalelnsi telrelndah (18%) (Wolrld Helalth Olrganizatioln, 2021). 

Pelngeltahuan adalah selgala selsuatu yang dikeltahui selhingga dapat digunakan untuk melngambil kelputusan. 

Pelngeltahuan dapat melnelntukan sikap dan pelrilaku selselolrang telrhadap suatu hal telrtelntu, selpelrti melngeltahui cara 

melminum olbat delngan dolsis yang telpat selcara telratur akan dapat melngolntroll dan melngolntroll pelnyakit yang didelrita 

selselolrang. . Pelngeltahuan telntang suatu hal tidak ditelntukan ollelh tingkat pelndidikan. Olrang yang belrpelndidikan relndah 

tidak melnutup kelmungkinan untuk melmpelrollelh ilmunya selndiri. Belrbagai jelnis infolrmasi dapat diaksels dari telknollolgi 

infolrmasi dan kolmunikasi yang telrseldia. Pelnellitian melnunjukkan bahwa tingkat pelngeltahuan telntang pelnggunaan 

narkolba adalah relndah (32,58%), seldang (50,56%) dan tinggi (16,85%) (Harahap, 2020).   

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh (Kusuma, 2019)delngan judul pelnellitian “Hubungan Tingkat 

Pelngeltahuan Telntang Hipelrtelnsi Telrhadap Kelpatuhan Pelndelrita Untuk Kolntroll Telkanan Darah di Delsa Selrangan di 

Wilayah Kelrja Puskelsmas III Delnpasar Sellatan” didapatkan hasil bahwa dari 197 re lspolndeln telrdapat 66 relspolndeln 

(33,5%) delngan tingkat pelngeltahuan baik, 92 relspolndeln (46,7%) delngan tingkat pelngeltahuan cukup dan 39 relspolndeln 

(19,8%) delngan tingkat pelngeltahuan kurang. Hasil pelnellitian juga melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan antar tingkat 

pelngeltahuan telntang hipelrtelnsi telrhadap kelpatuhan pelndelrita untuk kolntroll telkanan darah di Delsa Selrangan Wilayah 

Kelrja Puskelsmas III Delnpasar Sellatan. Selhingga dapat disimpulkan bahwa pelngeltahuan pelndelrita hipelrtelnsi akan sangat 

belrpelngaruh pada sikap untuk patuh kolntroll karelna selmakin tinggi pelngeltahuan kelinginan untuk kolntroll juga selmakin 

melningkat. 

Keltidakpatuhan pelndelrita dalam melnjalankan pelngolbatan selseluai anjuran telnaga kelselhatan pelndelrita hipelrtelnsi 

yang tidak patuh dalam melnjalankan pelngolbatan melnyelbabkan hipelrtelnsi selbagai salah satu pelnyelbab kelmatian telrtinggi 

di Indolnelsia. Prelselntasi rutin minum olbat pasieln hipelrtelnsi di Indolnelsia 32,3% dan alasan telrtinggi tidak rutin minum 

olbat adalah melrasa sudah selhat 59,8% (Kelmelntrian kelselhatan badan pelnellitian dan pelngelmbangan kelselhatan, 2018). 

Keltidakpatuhan pelnggunaan olbat pasieln hipelrtelnsi selring diselbabkan ollelh faktolr pelrilaku dan faktolr telrkait 

pelngolbatan. Melngelnai kelpatuhan minum olbat, selbagian belsar pasieln hipelrtelnsi minum olbat selcara telratur dan tidak 

telratur minum olbat selbanyak 54,4%. Seldangkan olrang yang tidak rutin melnggunakan narkolba dan tidak melnggunakan 

narkolba sama selkali masing-masing selbelsar 32,27% dan 12,33%. Keltidakpatuhan didukung ollelh pelnellitian yang 

melnelmukan pasieln hipelrtelnsi di Balai Pelngolbatan Kabupateln Palmelrah yang diamati hingga 72,7% pada kellolmpolk yang 

tidak patuh (Kinolwati, 2018).  

Kelpatuhan telrhadap pelngolbatan dapat melmpelngaruhi kolntroll telkanan darah, dan pasieln yang patuh melmiliki 

prolgnolsis yang jauh lelbih baik daripada pasieln yang tidak patuh karelna belrpoltelnsi melmpelrparah pelnyakit. Dipelrkirakan 

kisaran rata-rata kelpatuhan minum olbat antihipelrtelnsi adalah 50-70%. Seltiap tahun, keltidakpatuhan minum olbat pada 

pasieln hipelrtelnsi melnyelbabkan kelmatian selkitar 125.000 olrang akibat pelnyakit kardiolvaskulelr akibat kelpatuhan minum 

olbat yang buruk. Alasan pelndelrita hipelrtelnsi minum olbat antara lain: pelndelrita hipelrtelnsi melrasa selhat (59,8%), pelndelrita 

hipelrtelnsi jarang kel fasilitas kelselhatan (31,3%), minum olbat tradisiolnal (14,5%), minum olbat telrapi lain (12,5%). ), lupa 
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minum olbat (11,5%), tidak cukup uang untuk melmbelli olbat (8,1%) dan olbat darah tinggi tidak telrseldia di fasilitas 

kelselhatan (2%) (Iki Nolvianti, 2020). 

Belrdasarkan hasil studi pelndahuluan yang dilakukan pelnelliti di Pasar Kelmis, dilakukan wawancara telrhadap 10 

olrang relspolndeln, 4 diantaranya melmiliki riwayat hipelrtelnsi dan melngeltahui telntang hipelrtelnsi selpelrti pelngelrtian 

hipelrtelnsi, tanda dan geljala hipelrtelnsi, kapan waktu minum olbat selrta patuh dalam melngkolnsumsi minum olbat 

antihipelrtelnsi. Seldangkan 6 olrang melmiliki riwayat hipelrtelnsi dan pelngeltahuan yang kurang telntang hipelrtelnsi selpelrti 

pelngelrtian hipelrtelnsi, tanda dan geljala hipelrtelnsi, kapan waktu minum olbat selrta tingkat kelpatuhan dalam melngkolnsumsi 

olbat antihipelrtelnsi sangat relndah karelna selring lupa waktu minum olbat. Pelnellitian ini belrmanfaat dalam melmbelrikan 

infolrmasi pelntingnya pelngeltahuan telntang hipelrtelnsi dan kelpatuhan minum olbat antihipelrtelnsi supaya hipelrtelnsi dapat 

telrkolntroll.  

Belrdasarkan uraian diatas, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul  "Hubungan Tingkat 

Pelngeltahuan dan Kelpatuhan Minum Olbat Hipelrtelnsi Telrhadap Pelncelgahan Hipelrtelnsi Di Puskelsmas Pasar Kelmis" 

belrdasarkan uraian selbellumnya. Delngan tujuan agar telmuan pelnellitian ini dapat dimanfaatkan selbagai peldolman untuk 

melnyelmpurnakan pelndolkumelntasian guna melningkatkan standar kelpelrawatan prolfelsiolnal dan melmpelrluas pelmahaman 

masyarakat.  

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Pelnellitian ini menlggunakan delsain pelnellitian kuantitatif delngan melnggunakan meltoldel crolss-selctiolnal yaitu 

pelnellitian yang dilakukan untuk melmpellajari dinamika kolrellasi antara faktolr-fatolr relsikol delngan elfelk, delngan cara 

pelndelkatan, olbselrvasi atau pelngumpulan data selkaligus pada suatu waktu (polint olf approlach), artinya tiap subjelk 

pelnellitian hanya diolbselrvasi selkali saja dan pelngukuran dilakukan telrhadap variabell indelnpelnt dan delpelndelnt (Nursalam,  

2020). Pada pelnellitian ini pelnelliti ingin melnganalisis Hubungan Tingkat Pelngeltahuan Dan Kelpatuhan Minum Olbat 

Hipelrtelnsi Telrhadap Pelncelgahan Hipelrtelnsi Di Puskelsmas Pasar Kelmis. Lolkasi pelnellitian dilakukan di Puskelsmas Pasar 

Kelmis. Pelnellitian akan dilakukan di bulan Juli 2023.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Uji Prasyarat Analisa Data  

Sebelum melakukan analisis univariat, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas terhadap 90 responden 

dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Distribusi dianggap normal jika nilai signifikansi (Sig). Lebih besar dari 

0,05 maka data penelitian berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig). Lebih kecil dari 0,05 maka 

data penelitian tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Variabel N Sig. 

Tingkat Pengetahuan 90 0,200 

Kepatuhan Minum Obat 90 0,056 

Pencegahan Hipertensi 90 0,200 

Berdasarkan keterangan dari Uji Normalitas data menggunakan Metode Kolmogorov Smirnov didapatkan hasil 

signifikasi dari uji normalitas Tingkat Pengetahuan 0,200 > 0,05, Kepatuhan Minum Obat 0,056 > 0,05 dan Pencegahan  

Hipertensi 0,200 berdistribusi normal. 

2. Analisis Univariat 

Analisa Univariat ini mendeskripsikan karakteristik dari setiap variabel  yang diteliti. Dalam Analisa Univariat ini 

akan menampilkan distribusi frekuensi terkait karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, 

tingkat pengetahuan, kepatuhan minum obat hipertensi tekanan darah pada penelitian tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

minum obat hipertensi terhadap pencegahan hipertensi di puskesmas pasar kemis. 

 

Tabel 2. Distribusi  Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia 

 

 

    

 

 

 

 

Usia (tahun) Frekuensi Persentase (%) 

26 – 60 tahun 27 30,0% 

60 – 70 tahun 63 70,0% 

Total 90 100,0% 
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  Untuk variabel usia responden dengan usia 26 - 60 tahun (30,0%) berjumlah 27 orang, kemudian dengan 

kelompok usia 60 – 70 tahun (70,0%) berjumlah 63 orang. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas dengan 

kelompok usia responden 26-68 tahun (70,0%) sebanyak 63 orang. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas 

yang memiliki hipertensi usia 60-70 tahun sebanyak 63 responden  (70,0%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 Berdasarkan tabel diatas distribusi frekuensi jenis kelamin dapat diketahui bahwa terdapat responden laki – laki 

berjumlah 27 responden (30,0%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak berjumlah 63 responden (70,0 %). Dari data 

tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas jenis kelamin responden adalah perempuan sebanyak 63 responden (70,0 %). 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya untuk variabel pendidikan dapat diketahui bahwa tingkat Pendidikan terakhir responden SD sebanyak 

5 responden (5,6%), kemudian dengan responden SMP berjumlah 16 responden (17,8%) kemudian responden SMA 

berjumlah 66 responden (73,3%), kemudian S1 berjumlah 3 orang (3,3%). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

mayoritas jenis kelamin responden adalah yang berpendidikan SMA berjumlah 66 responden (73,3%). Dari data tersebut 

dapat diketahui bahwa mayoritas berpendidikan SMA sebanyak 66 responden (73,3%). 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik Brdasarkan Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk variabel pekerjaan dapat diketahui bahwa pekerjaanresponden yang tidak bekerja sebanyak 12 responden 

(67,8%), kemudian responden dengan Ibu Rumah Tangga sebanyak 61 responden (13,3%) kemudian sebanyak dengan 

Wirausaha 10 responden (11,1%), kemudian responden dengan Pensiunan sebanyak 3 responden (3,3%). Kemudian 

responden dengan Karyawan Swasta sebanyak 4 responden (4,4%). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas 

pekerjaa IbuRumah Tangga sebanyak 61 responden (67,8%). 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Tekanan Darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki – Laki 27 30,0% 

Perempuan 63 70,0% 

Total 90 100,0% 

Pendidikan Frekuensi  Persentase (%) 

SD 5 5,6% 

SMP 16 17,8% 

SMA 66 73,3% 

S1 3 3,3% 

Total 90 100,% 

Pekerjaan Frekuensi  Persentase (%) 

Karyawan swasta 4 4,4% 

Wirausaha 10 11,1% 

Pensiunan 3 3,3% 

Ibu rumah tangga 61 13,3% 

Tidak bekerja 12 67,8% 

Total 90 100% 

Tekanan Darah Frekuensi Persentase (%) 

Hipertensi Tahap 1 sistolik 

140-150 diastolik 90-99 

41 45,6% 

Hipertensi Tahap 2 sistolik 

>160 diastolik >100 

49 54,4% 

Total 90 100,0% 
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Dari tabel 5 didapatkan hasil bahwa pasien yang hipertensi tahap 1  sebanyak 41 responden (45,6%), hipertensi tahap 

2 sebanyak 49 responden (54,4%) Dari data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas yang memiliki hipertensi tahap 2 

sebanyak 49 responden (54,4%). 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

              

 

  

 

 

  

Dari tabel 6 didapatkan hasil bahwa pasien hipertensi mempunyai tingkat  pengetahuan yang tinggi yakni sebanyak 85 

orang (93,4%), dan hanya 5 orang (5,5%) yang mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah. 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Kepatuhan Minum Obat Hipertensi 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 7 didapatkan hasil bahwa pasien hipertensi mempunyai kepatuhan minum obat hipertensi yang tinggi yakni 

sebanyak 2 orang (2,2%), sedang 4 orang (4,4%) dan rendah 84 orang (92,3%) yang mempunyai kepatuhan minum obat 

hipertensi yang sangat rendah. 

 

3. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan kepatuhan minum obat 

hipertensi terhadap pencegahan hipertensi di puskesmas pasar kemis. Analisa bivariat pada penelitian menggunakan Chi 

Square dengan besar kemaknaan P value <0,05. 

 

Tabel 9. Tingkat Pengetahuan Dan Kepatuhan Minum Obat Hipertensi Terhadap Pencegahan Hipertensi 

Pencegahan 

Hipertensi 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kepatuhan 

Minum Obat 

  

 Baik Kurang Total P=Value 

 N N N  

Tinggi 61 24 85 0.001 

Rendah 0 5 5  

Total 61 29 90  

 

Chi Square Tests 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan sebagian besar 85 responden mendapatkan pencegahan hipertensi yang tinggi 

berjumlah 61 responden (71,8%) dengan memiliki tingkat pengetahuan baik, sebagian besar 5 responden mendapatkan 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi  Persentase (%) 

Tinggi 85 93,4% 

Rendah 5 5,5% 

Total 90 98,9% 

Kepatuhan Minum Obat Frekuensi  Persentase (%) 

Tinggi 2 2,2% 

Sedang  4 4,4% 

Rendah 84 92,3% 

Total 90 98,9% 

 Value Df Asymptotic 

Significance 

Exact  

Significance 

(2-sided) 

Exact  

Significance 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 11,136 1 0,001   

Continuity Correction 8,092 1 0,004   

Likelihood Ratio 11,958 1 0,001   

Fisher’s Exact Test    0,003 0,003 

Linear-by-Linear 

Association 

11,012 1 0,001   

N of Valid Cases 90     
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pencegahan hipertensi rendah 0 responden (0,0%) dengan memiliki kepatuhan minum obat dengan kurang 5 responden 

(100,0%). Hasil uji statistik chi square hitung nilai 0,000 dan .000 < α 0.05. berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 

ada hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Kepatuhan Minum Obat Hipertensi Terhadap Pencegahan Hipertensi Di 

Puskesmas Pasar Kemis.  

 

Karakteristik Responden 

a. Usia 

Pada Penelitian ini sebanyak adalah 90 responden yaitu  terdiri dari usia 26 – 60 tahun sebanyak  27 responden 

(29,3%), usia 60 – 70 tahun sebanyak 63 responden (70,0%). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Dewi 

Anggraiani Harahap (2019) di Puskesmas Kampa. Dari 70 responden yang penderita hipertensi terdapat 52 responden 

(74,3%) berusia > 45 tahun. 

Penelitian ini sesuai dengan (Aspiani, 2014). Pada usia lanjut, hipertensi memiliki rentang yang luas, seringkali 

karena penurunan elastisitas dinding aorta, katup jantung menebal dan kaku, kemampuan jantung untuk memompa darah 

menurun, menyebabkan penurunan kontraksi dan volumeya, hilangnya elastisitas pembuluh darah akibat 

ketidakmampuan pembuluh darah perifer untuk menghantarkan oksigen, dan peningkatan resusitasi pembuluh darah 

perifer. 

Menurut (Puspita, 2016), usia dapat berhubungan dengan kepatuhan berobat individu karena seiring bertambanhnya 

usia maka pengetahuan yang dia dapatkan lebih banyak sehingga dapat mempengaruhi pola pikir, pola pikir yang baik 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam menjaga kesehatannya. 

b. Jenis Kelamin  

Pada penelitian sebanyak 90 responden, yaitu terdiri dari laki – laki berjumlah 27 responden (30,0%), dan perempuan 

berjumlah 63 responden (70,0%). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Dewi Anggraiani Harahap (2019) di Puskesmas 

Kampa (2019). Dari 70 responden yang penderita hipertensi terdapat 44 responden (78,20%) berjenis kelamin perempuan. 

Menurut Aripin (2015), Hal ini dikarenakan perubahan hormonal pada wanita menopause yang menyebabkan 

kenaikan berat badan atau tekanan darah menjadi lebih reaktif terhadap asupan garam. Selain itu, hipertensi berdasarkan 

jenis kelamin juga dapat dipengaruhi oleh faktor perilaku psikologis yang tidak sehat.  

Hasil penelitian tentang jenis kelamin didapatkan bahwa 78,79% responden berjenis kelamin perempuan, hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumartini (2019), dimana 83,33% responden mengalami hipertensi 

adalah wanita. Mengingat perubahan hormonal sering terjadi pada wanita yang rentan terhadap tekanan darah tinggi. 

Dalam hal hipertensi, pria berisiko lebih awal terkena hipertensi, sedangkan wanita lebih rentan terhadap hipertensi saat 

berusia di atas 50 tahun.  

c. Pendidikan  

Pada penelitian ini sebanyak 90 responden, yaitu terdiri dari SD berjumlah 5 responden (5,6%), SMP berjumlah 16 

responden (17,3%), SMA berjumlah 66 responden (73,3%), S1 berjumlah 3 responden  (97,8%). Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian Dewi Anggraiani Harahap (2019) di Puskesmas Kampa (2019). Dari 70 responden yang 

penderita hipertensi terdapat 55 responden (82,9%) berpendidikan rendah. 

Menurut (Pratiwi, 2020), tingkat pendidikan berhubungan dengan pengetahuan, dimana pada umumnya seseorang 

yang lebih baik untuk menerima informasi dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan rendah. Namun tingkat 

pendidikan juga tidak selalu menjadi faktor sesseorang untuk patuh pengobatan. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Jhon Dewey dalam Mahyuliansyah (2010), bahwa melalui 

pendidikan seseorang akan mempunyai kecakapan, mental dan emosional yang membantu yang membantu seseorang 

untuk dapat berkembang mencapai tingkat kedewasaan. 

d. Pekerjaan 

Pada penelitian ini sebanyak 90 responden, diantaranya Karyawan Swasta berjumlah 4 responden (4,4%), Wirausaha 

berjumlah 10 orang (10,9%), Pensiunan berjumlah responden (3,3%), IRT (Ibu Rumah Tangga) berjumlah 61 responden 

(66,3%), Tidak Bekerja berjumlah 12 responden (1,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi Anggraini 

Harahap (2019). Dari 70 responden penderita hipertensi 26 responden (37,1%) pekerjaan IRT (Ibu Rumah Tangga). 

Peniliti Su-Jin Cho (2014) menyatakan pekerjaan berpengaruh signifikan dengan ketidakpatuhan penggunaan obat 

antihipertensi. Selain jenis pekerjaan, durasi jam kerja juga berpengaruh terhadap ketidakpatuhan menggunakan obat 

antihipertensi, jika pasien bekerja di sektor formal dan terikat oleh jam kerja, sehingga kesempatan untuk datang ke 

fasilitas kesehatan menjadi terbatas, sedangkan mereka yang bekerja sebagian besar adalah pada sektor non-formal 

(petani/buruh, supir, dan pedagang) yang tidak terikat jam kerja sehingga mempunyai waktu yang lebih banyak dalam 

memanfaatkan waktu untuk minum obat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rahmi (2015) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

penderita hipertensi bekerja sebagai ibu rumah tangga. Banyaknya penderita hipertensi yang bekerja sebagai ibu rumah 

tangga dapat disebabkan oleh kurangnya aktifitas fisik yang dilakukan. Hal ini dikarenakan orang yang tidak aktif 

cenderung mempunyai frekuensi denyut jantung yang lebih tinggi sehingga otot jantungnya harus bekerja lebih keras 

pada setiap kontraksi. 
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Analisis Univariat  

a. Tingkat Pengetahuan 

Pada penelitian ini terdapat 90 responden yang memiliki hasil yaitu terdiri dari hasil rendah sebanyak 5 responden 

(5,5%), dan tinggi sebanyak 85 responden (93,4%) yang merupakan responden dengan tingkat pengetahuan yang tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur Radiah (2023) Puskesmas Suela Kecamatan Suela Kabupaten Lombok 

Timur. Dari 122 responden dengan tingkat pengetahuan yang kurang sebanyak 57 responden (46,7%). 

Penelitian ini sejalan dengan Notoadmojo (2018), Jika pengetahuan tentang hipertensi cukup baik maka dapat 

mempengaruhi perilaku yang baik pula pada pasien yang menderita hipertensi. Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti 

diketahui bahwa tindakan yang dilakukan seseorang yang didasari oleh pengetahuan akan lebih konsisten daripada 

tindakan yang tidak didasari oleh pengetahuan, sebagai contoh untuk menghindari makanan berlemak, makanan tinggi 

natrium serta menghindari kopi ataupun minuman beralkohol. Dalam menghadapi penyakit yang diderita pasien 

hipertensi. 

Penelitian ini sesuai dengan (Wawan & Dewi, 2019).  Pengetahuan ialah hasil dari “Mengetahui” seseorang terhadap 

penginderaan atau persepsi atau persepsi suatu informasi lewat panca indera manusia seperti pengelihatan, pendengeran, 

pengecapan, penciuman, serta perabaan melalui indera sendiri. Ketika datang untuk membentuk pengetahuan tadi amat 

dipengaruhi lewat kekuatan pengamatan perseptual berdasarkan objek. Beberapa wawasan manusia bisa didapatkan lewat 

mata serta telinga. 

b. Kepatuhan Minum Obat Hipertensi 

Pada penelitian ini sebanyak 90 responden, yaitu terdiri dari hasil rendah sebanyak 84 responden (92,3%), sedang 

sebanyak 4 responden (4,4%), dan tinggi sebanyak 2 responden (2,2%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Khairul Anwar (2019) di Puskesmas Air Putih Samarinda. Dari 83 responden memiliki hasil kepatuhan minum obat tinggi 

sebanyak 17 responden (20,5%), sedang sebanyak 34 responden (41,0%), dan rendah sebanyak 32 responden (38,6%). 

Menurut Kozier & Barbara (2010), kepatuhan adalah suatu perilaku individu yang menjalankan terapi dan pengobatan 

sesuai anjuran atau nasehat serta brosur yang di dapatkan dari seorang praktisi kesehatan. Kepatuhan berpengaruh dalam 

menentukan keberhasilan pengobatan hingga 100%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Iki Novianti, 2020) Kelpatuhan telrhadap pelngolbatan dapat 

melmpelngaruhi kolntroll telkanan darah, dan pasieln yang patuh melmiliki prolgnolsis yang jauh lelbih baik daripada pasieln 

yang tidak patuh karelna belrpoltelnsi melmpelrparah pelnyakit. Dipelrkirakan kisaran rata-rata kelpatuhan minum olbat 

antihipelrtelnsi adalah 50-70% setiap tahunnya. 

c. Pencegahan Hipertensi 

Pada penelitian ini sebanyak 90 responden, yaitu terdiri dari hasil baik sebanyak 61 responden (67,0%), dan kurang 

baik sebanyak 29 responden (31,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arsenius Agung Angkawijaya (2020) 

di Desa Motoboi Kecil Kecamatan Kotamobagu Selatan. Dari 62 responden memilki hasil pencegahan hipertensi yang 

tidak baik sebanyak 31 responden (40,3%). 

Menurut Notoadmojo (2010), menjelaskan bahwa perilaku pencegahan hipertensi merupakan faktor penting yang 

harus diperhatikan dengan menjahui kebiasaan yang kurang baik seperti minum kopi, merokok, mengkonsumsi alkohol, 

dan makanan – makanan yang mengandung lemak. 

Penelitian ini sesuai dengan (Izhar, 2017), menjelaskan ada beberapa cara pencegahan yang dapat dilakukan agar 

terhindar dari penyakit hipertensi, diantaranya adalah aktif berolahraga (senam), mengatur diet (rendah garam, rendah 

kolestrol dan lemak jenuh), serta mengupayakan perubahan kondisi (menghindari stress dan mengobati penyakit lain).  

d. Tekanan Darah  

Pada penelitian ini jumlah keseluruhan responden adalah 90 responden, yaitu terdiri dari dewasa akhir 13 responden 

(14,3%), dan  lansia 77 responden (98,9%). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Ridha Hidayat (2021) 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Dari 93 responden yang mederita sebanyak 49 responden (52,7%), dan yang tidak 

menderita sebanyak 44 responden (47,3%). 

Menurut Musakkar & Djafar (2021), tekanan darah adalah suatu peningkatan tekanan darah di dalam arteri. Dimana 

hipertensi yang artinya berlebihan, dan tensi yang artinya tekanan atau tegangan, jadi hipertensi merupakan gangguan 

pada sistem peredaran darah yang menyebabkan kenaikan tekanan darah diatas nilai normal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Anny Rosiana, 2016), tekanan darah seumur hidup seseorang bervariasi dengan 

aktivitas fisik, lebih tinggi dengan aktivitas dan lebih rendah dengan istirahat. Tekanan darah juga bervariasi pada siang 

hari, tertinggi pada pagi hari dan terendah pada malam hari.    

Analisis Bivariat  

Hubungan Tekanan Darah Dengan Kepatuhan Minum Obat Hipertensi 

Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan hasil bahwa p-value adalah sebesar 0,000 dan 0,001 < α 0.05, berarti Ho 

ditolak Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan dengan kepatuhan minum oabat 

hipertensi pada pasien yang menderita hipertensi. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek Agus Putra Pada tahun 2012 tentang Tingkat 

Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam Mengkonsumsi Obat dan Menghindari Faktor Risiko di Wilayah Kerja Puskesmas 

Banjarangkan II Bali, dimana hasil dari penelitian ini adalah sebagian besar responden tidak patuh dengan mengkonsumsi 
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obat antihipertensi dan menghindari faktor resiko serta menjalankan mmodifikasi gaya hidup sehingga sebagian besar 

tekanan darah responden tersebut tidak terkontrol. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Krousel-wood, 2015) menyatakan bahwa beberapa 

hal yang menyebabkan rendahnya kepatuhan minum obat dari pasien adalah lupa mengkonsumsi obat, depresi, 

pengetahuan pasien yang kurang mengenai penyakit dan terapinya, pengobatan alternatif, kepercayaan, dan efek samping 

obat. Alasan ketidakpatuhan minum obat rendah pada pasien BPJS penderita hipertensi banyak karena lupa akibat 

sibuknya  pekerjaan, tidak ada yang mengingatkan untuk minum obat, bosan minum obat, lupa membawa obat saat 

berpergian, dan lupa dimana menaruh obat - obatannya.  

 

 

KESIMPULAN 
         Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai “Hubungan Tingkat Pe lngeltahuan Dan Kelpatuhan Minum Olbat 

Hipelrtelnsi Telrhadap Pelncelgahan Hipelrtelnsi Di Puskelsmas Pasar Kelmis” dapat disimpulkan se lbagai belrikut: 

1. Hasil pelnellitian melngelnai distribusi frelkuelnsi data delmolgrafi yaitu 90 relspolndeln di wilayah Puskelsmas Pasar Kelmis, 

mayolritas relspolndeln adalah belrusia 60 – 70  tahun selbanyak 63 relspolndeln (70,0%). Mayolritas relspolndeln adalah 

pelrelmpuan selbanyak 63 relspolndeln (70,0%). Mayolritas pelndidikan relspolndeln adalah SMA selbanyak 66 relspolndeln 

(73,3%). Mayolritas pelkelrjaan relspolndeln adalah Ibu Rumah Tangga selbanyak 61 relspolndeln (13,3%). Mayoritas 

tekanan darah hipertensi tahap 2 sebanyak 49 responden (54,4%). 

2. Hasil pelnellitian melngelnai distribusi frelkuelnsi tingkat pelngeltahuan pada pasieln hipelrtelnsi, mayolritas melmiliki tingkat 

pelngeltahuan yang tinggi selbanyak 85 relspolndeln (93,4%). 

3. Hasil pelnellitian melngelnai distribusi frelkuelnsi kelpatuhan minum olbat hipelrtelnsi pada pasieln hipelrtelnsi, mayolritas 

relspolndeln adalah yang relndah selbanyak 84 relspolndeln (92,2%) lelbih banyak di bandingkan delngan yang seldang 

selbanyak 4 relspolndeln dan yang tinggi selbanyak 2 relspolndeln (2,2%).  

4. Hasil pelnellitian melngelnai distribusi frelkuelnsi pelncelgahan hipelrtelnsi pada pasieln hipelrtelnsi, mayolritas melmilki 

pelncelgahan hipelrtelnsi yang baik selbanyak 61  relspolndeln (67,8%) lelbih banyak dibandingkan yang kurang baik 

selbanyak 29 relspolndeln (32,2%). 

5. Telrdapat adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pelngeltahuan delngan kelpatuhan minum olbat hipelrtelnsi pada 

pasieln hipelrtelnsi. Dengan hasil uji stastik chi-square p = value 0.001. 
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